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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan analisis pada bab IV, 

ungkapan yang digunakan oleh masyarakat Buol termasuk sebagai tradisi lisan. 

Masyarakat Buol mempunyai ungkapan yang lazim digunakan untuk 

menyampaikan suatumaksud atau tujuan kepada pihak yang mendengarkan agar 

tidak mudah tersinggung dengan apa yang disampaikan oleh penutur. Ungkapan 

juga digunakan untuk menasihati, menyindir, memberi semangat, serta memuji 

orang-orang dengan tuturan yang halus. 

 Dalam ungkapan bahasa Buol ada 45 ungkapan yang digunakan oleh 

masyarakat Buol dalam kehidupan sehari-hari. Ungkapan tersebut berbentuk 

pepatah, semboyan dan perumpamaan. Ungkapan dalam bentuk pepatah ada 33 

ungkapan, dalam bentuk semboyan ada 2 ungkapan dan dalam bentuk 

perumpamaan ada 10 ungkapan.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas peneliti menyarankan beberapa hal yang dipaparkan sebagai 

berikut. 
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a. Bagi Pembaca 

Bagi para pembaca diharapkan agar tidak hanya membaca saja untuk 

memperoleh informasi, melainkan jugamenelaah, memperhatikan, menjaga 

serta dapat melestarikan  ungkapan-ungkapan verbal bahasa Buol  dalam 

kehidupan bermasyarakat khususnya masyarakat Buol. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya berfokus pada penemuan ungkapan dan bentuk 

ungkapan dalam bahasa  Buol. Untuk itu, disarankan kepada peneliti 

berikutnya untuk mengkaji lagi masalah ungkapan dengan disiplin kajian 

yang berbeda karena dalam ungkapan tersebut terdapat berbagai macam 

masalah yang layak dikaji. 
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